
A. La tar Belakaq Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kekuatiran sekolab akan kegagalWl yang dialami siswa menghadapi 

U}ian N asional (UN) setiap akhir Tabun Pembelajaran merupaklin salah satu 

indikasi ketidakmampuan sekolah mempersiapkan peserta didiknya. Guru 

merasa pelaksanaan UN, dianggap telab mengangkangi haknya seb~~gai 

pendidik. Guru mernsa orang yang paling memaharni dan rnengenal 

kemampuannya muridnya. Bahkan ini menjadi suatu isu yang menarik ketika 

pemiliban Calon Presiden Juli 2009, di mana salah satu pasangan capres 

menyatakan bila lerpilih akan mengagendakan penghapusan Ujian NasionsJ. 

Pertanyaan yang sangat mendasar adalah belllU'I::ah guru tidak berpihak._pada 

kebijakan pemerintah tentang UN, atau guru takut karena kurnng siap siswa 

menghadapi UN tersebut? Pada dasamya bila guru dan sekohib dengan 

sungguh-sunggub menyiapkan peserta didik, maka kekuatinm di atas tjdak 

ilkan muncul. 

Mempersiapkan peserta didik dengan baik. tidak h~ya untuk 

menghadapi UN tetapi juga untuk mempersi'!J)kan peserta didik memasuki 

Jenjang pendidikan -yang l~bih tinggi ataupasar kelja. Selain itu dibutuhkan 

keseriusan guru sebagai orang yang berada pada barisan terdepan dalam dunia 

pendidikan. Dengan demikian diperlukan guru dengan kineija yang tinggi, 
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dan bertanggw1g jawab Wltuk terus mengembangkan potensi yang dimiliki 

dalam mening)(atkan lrualitas pe:mbelajaran di sekolah.. 

Keg<~galan pendidikan saat ini, harus diakui salah satunya karena 

guru yang belwn maksimal mendidik dan meJ181ljOt peserta didik. Banyak 

guru yang belwn n>enWljukkan kinerja )11118 tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya. Kinerja (sekolab} menurut Hikmao (Usmnn, 2008:456) merupakan 

Ianda keberlla.silnn suatu organisasi (sekolah} dan orang-orang yang berada di 

dalam orgaoisasi tersebuL Dengan demilcian kinerja yang ditunjukkan olch 

guru daJam melo.ksanakan pe:mbelajaran adalah isyarat apakah sekolah 

berhasil atau tldak mempersiapkan peserta didik untuk mengbadapi UN, 

melanjutkan ke j enjang peodidikan yang lebih tinggi, dan siap memasuki 

pasar keJja. 

Kemujuan suatu bangsa tidak terlepas dari keberadaan guru. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi rmmuorut guru W>tuk terus 

mengembangkan kemampuannya demi pesena didik agar bisa berkompetesi 

dengan masyarnkat global. Guru sebagai peneerrunnh zaman, kiranya bisa 

menjadi pedoman. semboyan, dan pc:macu semangat para guru dalam 

pembelaj:nn, agar ilmu yang diberikan lr.epada siswa tidak ketioggalan. 

Berbagai risct yang sudah lfilaksanakan menemHkan bahwa dimensi 

pmonalitas., kcpemimpinan, perilalru manajerial, strategi perusabaan, 

kepuasan keJja, sikap M!:i'!. komiln)en organisasi. penetapan tuj uan. umggung 

jawab sosial perusahaao, anggornn, menjadi variabel pcnting yang 

mempengaruhi Jdnelja seseorang (Supratikoo, dk.lr., 2006: 19). Dalam konteks 
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dunia pendidikan dewasa ini terutama sekolah kincrja guru y9Jlg rendah j uga, 

sangat dipengaruhi oleh hal-hal seperti yang d.ikemukakan oleh Supratikno, 

dkk di atas. 

Untuk meningkatkan kinerja guru, pih· man(\jerial yaitu Kepala 

Dinas Pendidikan, dan kepala sekolab, merupakan pihak yang senantiasa 

memperbatikan ~gkatan kinerja. Bila pihak tetl;ebut tidak memperbatikan, 

maka kualitas pendidikan akan semakin rendah. 

Dari basil observasi awal di sekolah menengah Rertama (SMP) di 

Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun, kinerja guru yang diharapkan belum 

sesuai dengan standart . Hal ini ditunjukkan babwa kehadiran guru di dalam 

ruangan kelas pada saat jam belajar belum optimal, masih ada guru belum 

mema.oruki ruangan kelas walaupun looeeng masuk sudah berbunyi, d8ii masih 

ada guru keluar dari kelas sebelum jam pelajaran sclesai lonceng . Bahlcan 

dalam wawancara kepada bebempa orang kcpala sekolah, masih banyak guru 

yang tidak secam sungguh-sungguh mempersiapknn diri dalam pembelajaran. 

Perangkat pembelajarao yang tidak ada, atau kendatipun ada tetapi masib 

berupa fotokopian dari sesama guru mata pelajaran. lndikasi lainnya, guru 

tidak secara serius menyarnpaikan materi pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi dan konijietensi dasar yang sudah ditetapkan. D<~lam arti ketika 

mengajar~guru tidak mengikuti sllabus dan rencana pembelajaran yang Lelah 

disusun. 

Kenyataan·k~'Dyataan di atas, sudah cukup m<:njadi alasan mengapa 

banyak guru mcmberikan penolakan terbadap kebijakan pemerintab tentang 
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pelaksanaan UN. Artinya, guru belum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara sungguh-sungguh sesuai dengan yang diharapkan. KL-tidaksungguhan 

ini, berimplikasi kineJja guru m~ih rendah. 

Fakta lain menunjukkan bahwa ada sekolah-sekolah yang 

difavoritkan oleh masyarakat, sehingga kendatipun biaya yang dikeluarkan 

tinggi, tetapi orang tua siswa rela asalkan anaknya· masuk ke sek.olah tersebut. 

Di pihak lain, ada sekolah-sekolah yang kekwangan si~a. lni adalah bukti 

bahwa ada sekolah yang gurunya berkinerja tinggi dan ada juga yang rendah. 

Upaya dari berbagai pihak untuk terus meningkatkan kinerja gllfll ke arah 

yang lebih bai.k. Secara personal guru, memiliki tanggung jawab moral 

sebagai seorang profesional yang diharapkan secara prilbadi memili.IU 

kesadaran untuk terns memperbaiki diri. 

Bila dicermati lebib jauh penyebab ll:inerja guru ma.,ih rendah, 

banyak faktor yang perlu mendapat perhatian serius. Guru sebagai hagian dari 

organisasi sekolah membutuhkan interaksi yang harmonis dengan komponen 

organisasi lainnya. Artinya, dibutuhkan sebuah i.klim organisasi yang bai.k dan 

kondusif untuk mendukung pekcrjaan guru dalarn bertugas. lldim organisasi 

tcrbcntul<dari kebiasaan-kebiasaan anggota organisasi. Kepala sekolal\ perlu 

mem~ iklim r ang baik dalapt..suatu sekolah. lkl im yang bai.k dapat 

menyebabkan para guru lebih terbuka kepada kepala sekolab. Selain kepala 

sekolah para guru jug~baiknya senan.tia.~a menjaga ik.lim kebersamaan dan 

kekeluargaan. Melalui keJja sarna para guru dapat membangun sebuah tim 

yang handal untuk bersama-sama menunjukkan kinerja yang tinggi demi 
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tercapainya tujuan organisasi. Tanpa ilclim yang bailc, organisasi Jambat Jaun 

akan menjadi kaku, scmua lcomponen akan saling curiga. Guro akan curigo 

kepada kepala sekolah, kareoa tidal< memiliki keberanian untuk berbicara dan 

bertanya secara Jangsung. Pada akhimya semua ini dapat menyebabkan 

komunikasi yang teljadi semakin tatutup dan tidak kondusif. lldim semacam 

ini dapat rnengllkibatkan ketidakhannollisan di dalam orgiiJlisasi, sehinsga 

para pegawai scmakin tidak bersemangat dan menyebabkan kinelja mereka 

menjadi rendnh. 

Di sisi Jain, keoyataan seperti yang diungkapkan sebelurnnya seperti 

kebadiran yang tidak optimal dan ketidaktepalan walctu dalam melaksanakan 

tugas, meropakan indikasi dari disiplin kelja guru yaog sangat rendah. Guru 

yang memiliki disiplin kelja yang tinggi, aknn selalu berusaba dan sungguh­

sungguh untuk melak!lllllakan tugas sesuai dcnsnn peraturan yang llcrlaku 

serta tindakan yang selanss dengan kode ctik ,;ebagai guru. Wataupun 

pemerintah memberikan kompensasi, misalnya dalam bentuk tunjangan 

profesi namun bila guru tidal< melaksanalcan tugas sesuai den.gan aruran yang 

ada, mustahil kinelja tinggi yang dibarapkan akan terwujud. 

,Pertnnyaan selanjutnya, sejauh mana keberadaan iklim organisasi 

dan disiplin kelja dapat mendorong l)ellingkatan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar. Oleb sebab itu penulis akan melaksanakan 

penelitian tenrang kinelja guru :Y3D& berbubung;ul dengan disiplin kelja dan 

iklim organisasi. 
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B. ldeotifik..,i Masalab 

Dari Jatar belakang <liatas maka dapat diindentifikasi berbagai 

masalah yang berhubungan dengan kinerja guru antara lain Apakah iklim 

organisasi yang baik bechubungan dengan kinerja guru? Bagaimana iklim 

yang berlangSWJg di sekolah, apa.kah il,dim itu meadorong jXlDingkatan kinetia 

guru atau sebaliknya? Apakah ada hubungan konrpetensi yang dimiliki olch 

guru dengan kinerjanya? Apakah npensasi yang diberikiw kepada guru 

akan mempengaruhi kinetianya? Apakah ada hubungan, komitmen guru 

terhadap organisasi berhubungan dengan kinetia yang ditunjukkan? Apak 

iklim komunikasi berhubungan dengan kioetia guru? Apakah lJerilaku 

pemimpin berhubungan dengan kinerja guru? Apakah tugas yang diterima 

memiliki hubungan dengan kinerja guru? Apakah disiplin ketia berhubungan 

dengan kinerja guru? !)an bagaim<l!la (ii$ip!i!l itu di!li!<~!Ul? 

C. Pembatasao Masalah 

Ban yak variabel yang berhubungan dengan kinetia guru seperti r,ang 

diungkapkan dalam identifikasi masalah sebelumnya, sebingg<l peoulis perlu 

membuat suatu batasan masalah yang akan <likaji dan dianalisis dalam 

penelitian ini. SehubWJgan dengan hal tersebut, makaJingkup penelitian ini 

dibatasiyada kinerja mengajar gunl yang berhubungan dengan Displin kerja 

guru dalam melakS8nakan .. hgi~ mengajar dan iklim org.anisa.~i sekolah 

yang mendukung kegiatan belajar mengajar gurudi SMP Negeri Kecamatan 

Raya Kabupaten Simalungun. 
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0 . Perumusan Masalab 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalab dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I. Apakah terdapaf hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin kerja 

dengan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Raya Kabupaten 

Simalungun? 

2. Apakah. terdapat hubungan yang positif dan Stgnifikan antara iklim 

organisasi dengan kinerja guru di SMP Negen Kecamatan Rllya 

Kabupaten Simalungun? 

3. Apakah tcrdapat hubungan yanL . sitif dan signifikan antata disiplin_)terja 

dan iklim organisasi secara bersama-sama dengan kinerja guru di SMP 

Negcri Kecamatan Raya Kabupaten Simalungun? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Untuk mengelahui hubungan yang positi f dan s ignifikan antara disiplin 

kerja dengan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan R..ya Kabupaten 

Simalungun. 

2. Untuk mengetahui hubungan yang ~sitif dan signifika.n antam iklim 

organisasi dengan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Raya 

Kabupafen SimaiWI un. 


